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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha sadar yang dilakukan oleh
individu untuk suatu perubahan sikap dan prilaku dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil
menjadi terampil melakukan sesuatu. Belajar dapat diartikan sebagai aktifitas
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perubahan psikomotorik, juga dapatimembentuk sikap individu mengarahkan
untuk berpikir kepada hal yang positif agar memunculkan perubahan afektif
pada individu. Dalam hal ini secara spesifik tujuan belajar mengarah kepada
teori Benyamin S Bloom yang menggunakan tiga ranah yaitu ranah kognitif,
psikomotorik dan afektif”.

Amral dan Asmar (2020:8) menyatakan bahwa ‘“Belajar proses
transformasi ilmu guna memperoleh kompetensi, keterampilan, dan sikap

untuk membawa perubahan yang lebih baik”.



Roberta Uron Hurit, dkk (2021:2) menyatakan bahwa “Belajar adalah
suatu proses berpikir dan berubahan melalui beberapa tahapan- tahapan atau
latihan secara berulang- ulang untuk memperoleh pengetahuan”.

Sutiah (2016:4) menyatakan bahwa “Belajar adalah perubahan tingkah
laku yang relatif tetap dan terjadi karena latihan dalam rangka memperteguh
pengalaman”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah proses pendewasaan diri dan perubahan sifat, perilaku

dan sikap kearah yang lebih baik.

2.1.2 Pengertian Pembelajare
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siswa yang belajar. Perubahan itu dapat dilihat dengan didapatkannya
kemampuan baru (aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor) yang relatif
permanen oleh peserta didik sebagai usaha yang dilakukan melalui belajar”.
Menurut Rusman (2017:2) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran
merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain, komponen tersebut meliputi: tujuan,

materi, metode, dan evaluasi pembelajaran”.



Regina Ade Darman (2020:18) menyatakan bahwa “pembelajaran pada
dasarnya merupakan suatu proses interksi komunikasi antara sumber belajar,
guru dan siswa”.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas maka disimpulkan
pembelajaran adalah proses interaksi antara guru, siswa dan seluruh sumber
belajarnya.

2.1.3 Pengertian Hasil Belajar
Pengertian hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku dalam
bidang kognitif (pengetahuan

am 1z t

ikap), psikomotorik (keterampilan).
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‘1 enyatake W
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Berdasarkan pend M&IX elah dipaparkan dr* atas maka
peneliti dapat menyimpulkan@bahwa b pelajar adalah kemampuan anak
setelah melalaui pengalaman belajar yang menyangkut tentang aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan).

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang
mempengaruhi proses dari hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses individu
sehingga menentukan kualilitas hasil belajar.
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Wasliman dalam Ahmad Susanto (2016:12) menyatakan“Hasil Belajar
yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhi, baik faktor Internal maupun Eksternal”. Secara perinci,

uraian mengenai faktor Intern dan faktor Ekstern sebagai berikut:

2.1.4.1 Faktor Internal

Faktor Internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik, yang mempengaruhi hasil kemampuan belajarnya. Faktor
Internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar,

ketekunan, sikap, kebiasaa

disi fisik dan kesehatan.

2.1.4 tor Ekstern
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yaitu: kecerdasan, kesiapana bake ak, kemauan belajar, minat anak,
model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi
guru, dan kondisi masyarakat”.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
faktor yang terdapat dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa itu sendiri
yang sangat membantu guru untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah
diukur melalui test.
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2.1.5 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru untuk
memaksimalkan pelajaran yang di bawakan. Berikut beberapa pengertian
media pembelajaran menurut para ahli :

Septy Nurfadillah dkk (2021:9) menyatakan bahwa “Media
pembelajaran bukan hanya sekedar media dalam pembelajaran, melainkan
sebuah motivasi belajar bagi peserta didik agar memiliki rasa keingintahuan
yang tinggi terhadap pembelajaran yang akan guru ajarkan”.

Mustofa Abi Hamid dkk (2020:4) menyatakan bahwa “Media

pembelajaran merupakan sebagai esuatu yang dapat menyampaikan

pesan melalui berbaga uu._:;.r ang pikiran, perasaan dan

kemauan siswa sehingga 0 iptanya prosesfbelajar untuk

masi ) baru pada F_dﬁ w.‘ ehingga tujuan pembelajaran
n baik” il

a (2016:4) atakan b.' : ‘ : jaran
. ut-softwa Jware g dapat

ang meny

Ky d pale
peserte ."’\ | : . :
perasaan, pethatian; dan ;{nm:@m};ml \sehingga proses

ajar ¢ ber ‘pembelajaran ke
tao«@W@ @ﬂ ‘ pikiran

&
pembe di dalam/Adi luar kelas) menjadi lebik t
Rizka Utami (2 Q%}alEnY wa “Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu ‘Ye dapatgdigunakan sebagai perantara untuk

menyampaikan pesan berupa isi pelajaran dan merangsang minat, perhatian

serta kemauan siswa dalam proses belajar”.

a. Pengertian Media Pembelajaran Puzzle

Tantri (2017) menyatakan bahwa “puzzle dapat membuat siswa menjadi
lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran karena puzzle termasuk Alat
Permainan Edukatif ~ (APE). APE dirancang untuk mengembangkan
kemampuan anak belajar sejumlah keterampilan sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa”.
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Rahmawati Matondang, dkk (2021:145) menyatakan bahwa “Media
puzzle merupakan media pembelajaran berupa permainan merangkai atau
membongkar pasang kotak-kotak atau potongan-potongan gambar sehingga
membentuk sebuah pola gambar yang utuh. Media puzzle merupakan media
gambar yang digunakan dalam belajar sambil bermain”.

Rahmaneli dalam Rahmawati Matondang, dkk (2021:145) menyatakan
bahwa “Puzzle adalah permainan merangkai potongan-potongan gambar yang

berantakan menjadi suatu gambar yang utuh”

b. Kelebihan dan Kekur

Rahmawati, d hwa media puzzle memiliki
=

beberapa kelebihan antar
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1. uzzlelebi menekankan pada indarapéeng| isual);
2. Media puzzle tida WMIM jangka waktu yang lama;
3. Gambar kurang mak bila diterapkan dalam kelompok besar.

c. Alat dan Bahan
Rahmawati, dkk (2021:146) menyatakan bahwa media puzzle memiliki

beberapa alat dan bahan antara lain:

1. Kertas manila;
2. Karton;
3. Gambar burung garuda dan lambing pancasila;
4. Lem;
5. Gunting;
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6. Penggaris;
7. Pulpen.

d. Langkah-Langkah Pembuatan Media Puzzle
1. Print gambar metamorfosis hewan yang telah ditentukan;
2. Buat sketsa pola puzzle;
3. Setelah pola terbentuk, gunting karton menjadi bentuk sketsa pola
puzzle;
4. Gunting gambar sama persis seperti karton yang telah di beri pola;
5. Tempelkan karton d

i bentuk pola;

Susun berbentu

Met |=‘" l“ﬁ-l TAS'

017:176) menyatakan bahwa “Metode

ditempuh guru u

juan pembelajaran dapa

iti_Nurs Tlmgn(gtg;g_ata Belajar Mengajar’{KBM)
08,01 K e, gt
sebagai ca 8 0 rg}rmdqhm ~.\~ an hubungan
¥

denga didikipada saat berlangsungnya preses pe n”
ISmatul Maulana EIUA(IZ;L'?I W yatakan bahwa “Metode
pembelajaran adalah suatu e au_¢ yang digunakan oleh guru dalam

pembelajaran untuk mengimplementasikan rencana yang disampaikan kepada
peserta didik demi mencapai tujuan pembelajaran”

Dari bebrepa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah tata cara yang digunakan guru untuk mempresentasikan

pembelajaran yang dibawakan.

a. Pengertian Metode Demonstrasi
Roni Hariyanto Bhidju (2020:14) menyatakan bahwa “Metode

demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara
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langsung proses terjadinya sesuatu atau yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, yang disertai dengan penjelasan lisan yang dilakukan oleh
murid atas bimbingan atau petunjuk guru melalui media gambar atau alat

peraga”.

b. Ciri-Ciri Metode Demonstrasi
Subana dan Sunarti dalam Darmadi (2017:185) menyatakan bahwa
terdapat beberapa ciri-ciri metode demonstrasi antara lain:
1) Guru melakukan percobaan;

2) Bertujuan agar siswa mamg

memahami cara mengatur atau menyusun

sesuatu;

Y
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Metode demonstrasi sangat baik digunakan untuk mendapatkan
deskripsi atau gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan proses mengatur suatu, proses membuat sesuatu,
proses bekerjanya sesuatu proses mengajarkan atau menggunakannya,
komponen-komponen yang membentuk sesuatu, mebandingkan sesuatu
cara dengan cara lain dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran
sesuatu. Dengan demikian manfaat penerapan merode demonstrasi adalah
untuk
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d. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
Halim Simatupang (2019: 83-84) menyatakan bahwa terdapat

beberapa langkah-langkah dalam metode demonstrasi antara lain:

1) Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik;

2) Menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai;

3) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan;

4) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang dilaksanakan,

sebaiknya sebelum demonstrasisdilakukan; dan

,.. h apakah tersedia watu untuk

mberi kesempa ik mengajuk ertanyaan-
( n dan ko enta 3
aya dale ahwa

5) Memperhitungka

Ieblhan

allm (20
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d@n@s&r@in

ab p _ gsun ( hatikan  bahan
5

n dapat

dijelaskan;
2) Proses pembelaja QMAHJ:&Y ebab peserta didik tak hanya
mendengar, tetapi juga ihat periStiwa yang terjadi;

3) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan; dan

4) Dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini kebenaran materi
pembelajaran.
Sanjaya dalam Halim Simatupang (2019:84, 85) menyatakan bahwa

beberapa kekurangan metode demonstrasi antara lain:

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab

tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bias gagal sehingga dapat

menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk
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menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus bisa
beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan
waktu yang banyak;

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang
memadai yang berarti menggunakan metode ini memerlukan
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah;

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.
Disamping itu metode demonstrasi juga memerlukan kemampuan dan

motivasi guru yan

berhasilan proses pembelajaran

&

peserta didik.

P UNIVERSITAS|!
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(€

terjadi di dalamnya yang

dilakukan secara teliti dan hati-hati”.
Julianto, dkk (2019:1) menyatakan bahwa “llmu Pengetahuan Alam
atau IPA merupakan suatu ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam
yang disusun secara sistematis berdasarkan pada hasil percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia”.
Nelly Wedyawati & Yasinta Lisa (2019:2) menyatakan bahwa “IPA
merupakan susunan sistematis hasil temuan yang dilakukan para ilmuan”.
Menurut pendapat saya IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok

yang ada pada kurikulum yang mempelajari tentang benda dan alam sekitar.
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2.1.8 Materi
2.1.8.1 Daur Hidup Dengan Metamorfosis

Tahapan-tahapan yang dilalui oleh makhluk hidup secara
berkesinambungan di sebut dengan siklus hidup. Siklus makhluk hidup biasa
juga disebut dengan daur hidup. Daur hidup hewan berawal dari lahir dan

berakhir pada saat hewan tersebut mati.

2.1.8.2 Metamorfosis Sempurna

Dialami oleh hewan

ahir memiliki bentuk tubuh yang
sangat berbeda sekali-dengan” .\HII harus melalui beberapa

tahapduntuk memiliki t ) sa Lhewan biasa an yang
ala amorf <€l .‘.nv,- I Kup r upu, ’ tak dan

N Kupu-kupu memiliki empat

(2018:53
Jup kupu- sebagai b

ap b Qarlt
OOOO

2. Telur

3. Tel a ngeluarkan larva (ulat);

4. Larva berubah menjé MMTM

5. Kepompong akan menetasimenjadi U-kupu. (Diana Puspa Karitas, dkk
(2017:20))
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Gambar 2.1 Nyamuk ( Metamorfosis Sempurna)
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2.1.8.3 Metamorfosis Tidak Sempurna

Bentuk hewan muda mirip dengan induknya tetapi ada bagian-bagian
tubuh yang belum terbentuk, misalnya sayap. Contoh hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna adalah capung, kecoak, jangkrik dan belalang.

(Meity Mudikawaty, dkk (2018:53))

Telur Kecoa (Ootheca) \

Metamorfosis Kecoa

Anak Kecoa (Nxmfa)

bar 2.2 ids our

_4 i .id}anNalm\{)rgosmskeI(%- da en hm

Dij ‘.,\q rnya?%

N MroTeYeYel

ukuran tubuk lak Me
. aWaty, dkk (2018:53))
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\_1

: ang <bentuk
perubahan

ohnya ayam dan

kucing

{ Kkucing muda ﬁ

v
RS
k cing dewasa

anak kuclng

Gambar 2.3 Kucing ( Tanpa Metamorfosis)

https://roboguru.ruangguru.com/question/jelaskan-dan-gambarkan-daur-hidup-
kucing- QU-GTDA74GB
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2.2 Kerangka Berpikir

Hasil belajar yang di dapatkan oleh siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor media pembelajaran dan metode pembelajaran juga termasuk.
Media dan metode merupakan faktor intrinsik dan memiliki peran yang cukup
penting dalam peroses belajar mengajar. Sehingga guru harus memperhatikan
faktor ini selain model pembelajarannya.

Selain peran penting guru, orang tua juga memiliki peran penting
mengenai metode dan media pembelajaran dan perlu ditingkatkan agar hasil
belajar anak juga dapat meningkat. Orang tua dapat memberi kontribusi
dengan cara menyediakan

ng.memadai baik di rumah maupun

disekolah yang sesuai-denga ¥metode belajar yang diajarkan
s

disekalahy Fasilitas yang o g belajar, als is bahkan
bisa % an alg 1] 'll vn nedia. pe bels ga anak
juga ang pembelajaran yang telah_' la a es

4 , ya. Sedan peran g.' al¢ | i kan

memg ~Gara me : pelajaran
ikan. O O

ehelitian) séo! :
(20?% Jmﬂ:l:r’éfg :

gkatkan Hail Belajar Siswa, P
SD Negeri | 3 BLAM‘&I’Y

pengaruh penggunaan media‘danymetode pelajaran terhadap hasil belajar

oleh Anggi Ol

d |Iakukan

dia PembelaJ aran

Puzzle ajaran IPA

Kelas unjukkan bahwa terdapat

IPA siswa kelas IV SD Negeri 3 Simbarwringin.

Berdasarkan pengamatan di kelas 1V SD Negeri 163080 Tebing Tinggi,
hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM hal ini kemungkinan
disebabkan karena media dan metode pembelajaran yang cenderung kurang
diperhatikan guru. Guru mengajar dengan metode ceramah saja. Dengan
demikian perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan media
pembelajaran puzzle dengan metode demonstrasi pada materi siklus makhluk
hidup terhadap hasil belajar IPA .
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2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang dijelaskan di atas
penelitian membuat rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh penggunaan media pembelajaran puzzle dengan metode demonstrasi
terhadap hasil belajar siswa pada materi siklus makhluk hidup terhadap hasil
belajar IPA.

2.4 Devinisi Operasional

1. Belajar adalah suatu poses perubahan tingkah laku individu baik secara

sikap, keterampilan maupunypengetahuan;

2. pembelajaranadalah pel ‘dua aktivitas belajar dan mengajar
{3 .
yang mengandung al guru dan siswa dalam rangka

UNIVERSITAS!!

adalah kemampuan anak setelal
\ |
K orik (keter.

gg aspek ko
media. pe 5 ran a fa_Ses
NN D O OO
5. puzzlé mt?m%wjmﬁg

ajare apa puzzle termasuk alatapermaina atif (APE).

APE dirancang ﬂU\A@knltIn :

sejumlah keterampilanisehinggagdapat meningkatkan hasil belajar

pahan sikaf
gyangkut te

oleh
L dalam mengikuti
kemampuan anak belajar

siswa;

6. Metode pembelajaran tata cara yang digunakan guru untuk
mempresentasikan pembelajaran yang dibawakan;

7. Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu atau yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, yang disertai dengan penjelasan
lisan yang dilakukan oleh murid atas bimbingan atau petunjuk guru
melalui media gambar atau alat peraga;
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8. IPA adalah ilmu yang berhubungan dengan benda benda alam dan

gelaja alam.
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